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BAB III 

METODE KAJIAN ESTETIKA 

 

 

 

MetodeestetikasepertidikutipdariMuhammad Ridwan (http://info-

infolain.blogspot.co.id/2015/04/unsur-unsur-estetika.html)danhttp://catatan-

senirupa.blogspot.co.id/2013/04/pengertian-estetika-dan-ruang-lingkup.html di 

jelaskanbahwa: 

3.1 PengertianEstetika 

            Estetika merupakan gabungan dari ilmu pengetahuan dan filsafat. Kata 

estetika dikutip dari bahasaYunani aisthetikos atau aishtanomai yang 

berartimengamatidenganindera (dalamLexion Webster Dic: 1977:18). 

Pengertiantersebut juga berkaitandenganistilahYunani aestheis yang berarti 

pengamatan.Dalamhalini, Feldman melihat estetika sebagai 

ilmupengetahuanpengamatanatauilmupengetahuaninderawi, mengacupadakesan-

kesan inderawi. Demikian juga dengan J. Addison, 

memadankanestetikadenganteoricita rasa. 

            Estetikasebagaiilmupengetahuanberdasarkanpadakegiatandaripengamatan 

yang  dilakukandenganmenggunakanpancaindera, yaitu (1) 

matasebagaiinderapenglihatan, (2) hidungsebagaiinderapenciuman, (3) 

telingasebagaiinderapendengaran, (4) lidahsebagaiinderapengecap, dan (5) kulit 

sebagai indera peraba. Sebagaicontoh, dalammengamatisuatukaryaseni, kita 

menggunakankelimainderatersebutuntukmendapatkankesan yang 

ditimbulkandarikaryaseni yang diamati, baikitukesanwarna, ruang, tekstur, 

dansebagainya.Setelahkitamendapatkankesandarikaryaseni yang kitaamati, 

makakitadapatmerasakanunsurkeindahan yang terdapatpadakaryasenitersebut. 

Keindahanbersifatrelatifbergantungpadaseleraataucita rasa masing-

masingindividu.Seleraataucita rasa (Inggris: taste) yang dimaksud adalah 

kecenderungan menyukai sesuatu atau hal-hal yang pernah dialami. 
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2. LingkupKajianEstetika 

a .Hubunganantarakeindahandankebudayaan 

Mengacudaripendapat Hope M. Smith (1968) bahwaIn essence, aesthetics is 

philosophy of the beautiful, the science of beauty and taste, 

keindahantidakterlepasdarikebudayaan, karena kebudayaan merupaka npenentu 

corak, typical,gaya hidup suatu kelompok masyarakat sebagai pendukung 

kebudayaan tersebut. Di 

sisilainmanusiasebagaimakhlukmultidimensimempunyaiperanuntukmenciptadanm

engamatisuatukaryasenisesuaidengancitarasanya. Kebudayaan secara hakiki 

mempunyai pengertian sebagai keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, dannilai-

nilai yang isinya berupa sistem-sistem makna atau sistem-sistem simbol.Di dalam 

suatu kebudayaan mengandung unsur-unsur seperti ilmupengetahuan, 

kepercayaan (termasuk agama) dannilai-nilai 

(etikadanestetika).Keberadaankebudayanitutelah di dukungolehmanusia, maka 

dengan sendirinya manusia tidak dapat terlepas dari kebudayaan tersebut, 

karenabudayamerupakanwujud/ ekspresidarieksistensimanusia. 

 

b. Unsur-UnsurEstetika 

1. ApaItuEstetika? 

a.   Estetika yang dalam bahasa Yunani Aesthesis, berarti tanggapan atau 

pengawasan 

b.    Alexander Gottlieb Baumgarten mempopulerkan estetika dengan istilah 

Aesthetica. 

c.    Ilmu estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 

berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari dari apa yang 

disebut keindahan (A.M. Djelantik, 1999: 9) 

d.   Estetika adalah segala sesuatu dan kajian terhadap hal-hal yang berkaitan 

dengan kegiatan seni (Kattsoff, Element of Philosophy : 1953) 

e.   Estetika mempersoalkan hakikat keindahan alam dan karya seni, sedang 

filsafat seni mempersoalkan karya-karya seni atau benda seni atau artifak 

yang disebut seni. (Jakob Sumardjo, Filsafat Seni : 2000) 
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f.    Estetika merupakan kajian filsafat keindahan dan juga keburukan (Jerome 

Stoniltz, Encyclopedia Philosophy : volume 1) 

2.     ObjekEstetika 

Ada beberapaobjek yang terdapatpadasebuahestetika, yaitu: 

a. Fenomena Alam 

b. Karya Desain 

c. Karya Seni 

d. Proses Kreatif 

e. filsafat seni 

 

3.     NilaiEstetika 

Ada beberapanilai-nilaitertentupadasebuahestetika, yaitu: 

a. Tingkat Realisme (Goldman) 

b. Keaslian dan keunikan (Boas) 

c. Perpaduan ketakjuban dan pengharapan (Greenberg) 

d. Kepekatan atau kesempurnaan bentuk (Greenberg dan Beradsley) 

e. Kejelasan kualitas (Popper) 

 

4.     Unsur-UnsurEstetika 

Estetikamemilikibeberapaunsur, yaitu: 

a.      Wujud/rupa (appearance) : menyangkut bentuk (unsur yang mendasar) dan 

susunan atau struktur. 

b.      Bobot/isi (content/substance) : menyangkut apa yang dilihat dan dirasakan 

sebagai makna dari wujud, seperti suasana (mood), gagasan (idea) dan 

ibarat/pesan. 

c.       Penampilan/penyajian (presentation) : menyangkut cara penyajian karya 

kepada pemerhati atau penikmat. Penampilan sangat dipengaruhi oleh bakat 

(talent), keterampilan (skill), dan sarana/media (medium). 
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5.     TemaGrafisKomunikasi 

Temagrafiskomunikasi : 

1.      Rasional 

2.      Humor 

3.      Rasa Takut 

4.      Patriotik 

5.      Kesalahan 

6.      Kaidah 

7.      Simbol 

8.      Pengandaian 

9.      Emosional 

 

Esterika hijab klinikpada hijab stylist Zoya yang dimaksud adalah kajian 

terhadapaspek-aspek model penutupkepala yang di dukung unsur yang digunakan 

padadesain model tutupkepala masa kini sebagai produk pelayanan perusahaan 

moslim wear Zoya. Unsur-sunsurtersebutdikajimelalui: 

1. Alat yang digunakan 

2. Bahan yang digunakan 

3. Teknik yang dipakai 

4. Siluet yang dihasulkan 

Berdasarkan kajian unsur-unsur tersebut maka di 

dapatkesesuaianbentukrautmukadengan model hijab yang didesain. 


